
ABSTRAK 

Faktor Palawija Relatif dan Net Field water Requirement merupakan dua 
metode perhitungan kebutuhan air irigasi yang berkembang di Jawa Timur. 
Dalam situasi menipisnya sumber daya air di Jawa Timur khususnya, perencanaan 
kebutuhan air merupakan faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
dalam pengelolan air yang tersedia. Oleh karena itu metode yang akurat dan 
sesuai dengan keadaan lapangan tentunya sangat dibutuhkan. Penelitian ini 
memaparkan perbandingan hasil perhitungan kebutuhan air irigasi berdasarkan 
dua metode tersebut untuk mengevaluasi efektifitas metode FPR. Pada 
perbandingan secara umum, terlihat bahwa hasil perhitungan kebutuhan air irigasi 
dengan metode NFR lebih rendah daripada metode FPR. Sedangkan perbandingan 
pada tiap Daerah Irigasi menunjukan bahwa hasil perhitungan kebutuhan air 
irigasi dengan metode NFR tidak selalu lebih rendah daripada metode FPR. Telah 
diupayakan untuk memperoleh besaran koefisien rata-rata dalam mendekatkan 
hasil perhitungan kedua metode pada daerah-daerah sampel. 

Kata kunci : NFR, FPR, irigasi, water requirement 
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